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Abstrak 

 

Pendahuluan: Nyamuk Aedes sp merupakan vektor penyebab penyakit Demam Berdarah (DBD) yang 

menginfeksi jutaan orang setiap tahunnya. Salah satu penanganan DBD yaitu membasmi vektor dengan cara 

pemberian insektisida alami pada larva nyamuk. Bunga Lawang (Illicium verum) dan daun kunyit berpotensi 

sebagai larvasida alami. Tujuan: Membandingkan efektivitas larvasida infusa bunga lawang dan daun kunyit 

terhadap mortalitas larva Aedes aegypti. Metode: Penelitian eksperimental menggunakan rancangan Post Test 

Only Control Group Design, populasi terjangkau penelitian ini adalah larva Aedes aegypti instar III dengan 

kebutuhan total sampel 560 larva, analisa data menggunakan uji one way anova. Hasil penelitian: Infusa bunga 

lawang efektif membunuh larva Aedes aegypti instar III pada konsentrasi 2% selama 24 jam dengan kematian 

sebanyak 8,75%,  konsentrasi 32% sebanyak 100% dalam waktu 24 jam sedangkan kematian larva pada 

konsentrasi infusa daun kunyit sebesar 30% dalam 24 jam sebanyak 2,5%,   pada konsentrasi 100% selama 24 

jam kematian larva hanya mencapai 17,5%. Kesimpulan: Infusa bunga lawang lebih efektif sebagai larvasida 

dibandingkan infusa daun kunyit. 

 

Kata Kunci -- Larva Aedes Aegypti, infusa bunga lawang, infusa daun kunyit, larvasida 

 

Abstract 

 

Introduction: Aedes sp mosquitoes are vectors that cause Dengue Fever (DHF) which infects millions of people 

every year. One of the dengue treatments is to eradicate vectors by applying natural insecticides to mosquito 

larvae. Lawang flowers (Illicium verum) and turmeric leaves have potential as natural larvicides. Objective: 

Comparing the effectiveness of larvicide infusion of anchovies and turmeric leaves on mortality of Aedes aegypti 

larvae. Method: Experimental research using Post Test Only Control Group Design, the population reached by 

this study is Aedes aegypti instar III larvae with a total sample requirement of 560 larvae, data analysis using 

one way anova test. Results of the study: Infusion of lawang flowers effectively killed larvae of Aedes aegypti 

instar III at a concentration of 2% for 24 hours with mortality of 8.75%, concentration of 32% as much as 

100% within 24 hours while death of larvae at turmeric leaf infusion concentration of 30% in 24 hours as much 

as 2.5%, at a concentration of 100% for 24 hours the death of larvae only reached 17.5%. Conclusion: Infusion 

of anchovies is more effective as larvicide than infusion of turmeric leaves 

    

 

Keywords : Aedes aegypti larvae, Star anise infusion, turmeric leaf infusion, larvicide 
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I.  PENDAHULUAN 
 

Demam berdarah dengue (DBD) adalah 

penyakit infeksi yang disebabkan oleh virus 

Dengue yang tergolong Artropod-Borne 

Virus, genus Flavivirus dan famili 

Flaviviridae. Virus dengue memiliki empat 

jenis serotipe yaitu DEN-1, DEN-2, DEN-3, 

DEN-4 dan serotipe DEN-3 merupakan jenis 

serotipe virus dengue yang terbanyak di 

Indonesia. Penularan penyakit DBD melalui 

vektor nyamuk Aedes sp dan sebagai vektor 

utama yaitu nyamuk Aedes aegypti dan 

Aedes albopictus sebagai vektor potensial.
1–3

 

 

Demam berdarah menjadi masalah kesehatan 

dunia dan insiden kejadian meningkat di 

seluruh dunia. Berdasarkan data dari World 

Health Organization (WHO) diperkirakan 

sekitar 2,5 milyar atau sekitar 40% penduduk 

dunia memiliki resiko terkena demam 

berdarah dengue. Negara yang memiliki 

angka tertinggi terjadinya kasus DBD adalah 

Afrika, Amerika, Mediterania Timur, Asia 

Tenggara dan Pasifik Barat.
4 

Menurut data 

Profil Kesehatan Indonesia 2021 kasus  DBD  

sebanyak  73.518  kasus  DBD  telah  

ditemukan  di  Indonesia  dengan  jumlah 

kematian  sebanyak  705  kasus,  dengan  

jumlah  tersebut  maka  angka  kematian  

(fatality  rate) kasus DBD di dalam negeri 

sebesar 0,96 per 100.000 penduduk. Dalam  

data  Kemenkes  terkait  persebaran  kasus  

DBD  didapatkan kumulatif kasus kematian   

tahun  2022  sebanyak  853  jiwa.
5 

 

Vektor utama DBD adalah nyamuk Aedes 

aegypti yang bersifat menyukai air bersih 

dan sebagai tempat peletakan telur untuk 

perkembangbiakan. Telur Aedes aegypti 

biasanya ditemukan digenangan air yang 

tertampung di suatu tempat atau bejana. 

Perkembangan nyamuk  dari telur sampai 

nyamuk dewasa dipengaruhi oleh temperatur 

curah hujan.
6
 

 

Larvasida yang banyak digunakan untuk 

menggendalikan larva Aedes aegypti adalah 

Temefos.
7
 Temefos digunakan di Indonesia 

sejak 1976 dan 1980 abate dipakai untuk 

pemberantasan Aedes aegypti.
8
 Penggunaan 

larvasida kimia secara terus menerus dapat 

menyebabkan nyamuk resistensi terhadap 

larvasida tersebut. Penelitian yang dilakukan 

oleh Bisset (2013) menyatakan bahwa larva 

Aedes aegypti di Costa Rica telah resisten 

terhadap temefos. Ikawati (2017) melalui 

penelitiannya menyatakan bahwa larva 

Aedes aegypti di Demak, Banten, dan 

Banjarnegara telah resisten terhadap 

temefos.
9
 

 

Indonesia mempunyai flora yang beragam 

yang banyak mengandung larvasida alami. 

Banyak penelitian yang telah dilaporkan 

tentang famili tumbuhan yang berpotensi 

sebagai insektisida botani. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Tiara (2015), 

cengkeh terdapat kandungan eugenol, 

saponin, flavonoid dan tanin.
10

 Penelitian 

Eka (2013) meneliti tentang senyawa daun 

legundi yang mengandung saponin dan 

flavonoid bersifat larvasida terhadap larva 

Aedes aegypti.
11  

Bunga Lawang dan kunyit 

merupakan tumbuhan yang banyak terdapat 

di Indonesia yang biasa digunakan sebagai 

bumbu rempah, perisa dalam minuman dan 

penambah cita rasa masakan. Bunga lawang 

dan daun kunyit berpotensi sebagai larvasida 

alami. Kandungan yang terdapat dalam 

bunga lawang dan daun kunyit adalah 

minyak atsiri mengandung d-α-peladren 

(1%), d-sabien (0,6%), cineol (1%), borneol 

(0,5%), zingiberen (25%), tirmeron (5,8%), 

seskuiterpen alkohol (5,8%), α-atlanton dan 

γ-atlanton, tanin, flavonoid dan saponin.
12,13

 

Senyawa-senyawa tersebut telah diteliti 

memiliki efek toksik terhadap larva Aedes 

aegypti. Senyawa tannin berfungsi 

menghalangi serangga dalam mencerna 

makanan dan juga mengganggu proses 

penyerapan air. Flavonoid dan minyak atsiri 

berperan sebagai senyawa pertahanan yang 

bersifat toksik yang bekerja sebagai racun 

terhadap insekta. Saponin memiliki rasa 

pahit sehingga menurunkan nafsu makan 

serangga dan kemudian serangga mati karena 

kelaparan.
9,10

 Berdasarkan latar belakang  
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tersebut maka tujuan penelitian ini
 
adalah  

mengetahui perbandingan efektivitas 

larvasida infusa bunga lawiang dan infusa 

daun kunyit terhadap kematian larva Aedes 

aegypti sebagai salah satu cara pengendalian 

vektor nyamuk serta mengetahui larvasida 

yang terbaik. 

 

II.  METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini mencakup bidang ilmu 

parasitologi khususnya pada bagian 

Entomologi. Penelitian dilakukan di 

Laboratorium Biomedik Universitas 

Baiturrahmah Padang. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian eksperimental 

dengan menggunakan rancangan Post Test 

Only Control Group Design yaitu 

mengamati variabel hasil pada saat yang 

sama terhadap kelompok kontrol dan 

perlakuan efektifitas infusa bunga lawang 

dan infusa daun kunyit terhadap mortalitas 

larva Aedes aegypti. 

 

Pembuatan infusa bunga lawang dan daun 

kunyit dilakukan dengan mengumpulkan 

simplisia bunga lawang dan daun kunyit 

masing- masing sebanyak 50 gr lalu 

ditambahkan dengan 500 ml aquades, 

dipanaskan dengan suhu 90 derajat selama 

15 menit, infusa yang telah terbentuk lalu 

disaring.  

 

Pembuatan konsentrasi infusa bunga lawang 

dan infusa daun kunyit menggunakan 

pengenceran bertingkat dimulai dari 

konsentrasi 1% - 32 % : 50 ml konsentrasi 

2% - infusa pekat + 50 ml aquades 

(konsentrasi 32% infusa bunga lawang 

mortalitas sudah 100%) sedangkan 

konsentrasi infusa daun kunyit dilanjutkan 

pada tingkatan konsentrasi 50%, 60%, 80% 

dan 100%. 

 

Proses penetasan telur nyamuk Aedes aegypti 

dimulai dari meletakkan telur dan sedikit air 

pada wadah pembiakan berukuran 60 cm x 

40 cm dan dibiarkan selama 1 hari, setelah 

menetas diberi pakan hati ayam dan 

dibiarkan hingga larva membesar menjadi 

larva instar III selama 6-8 hari.  

 

Pada proses pengujian, kontrol positif berupa 

aquades dan kontrol negatif larvasida kimia 

(Abate) pada masing-masingnya dimasukkan 

larva instar III sebanyak 20 ekor + 50 ml 

aquades pada setiap wadah lalu masukkan 

infusa bunga lawang dan infusa daun kunyit 

mulai dari konsentrasi 1% - 32% 

(konsentrasi infusa bunga lawang) dan 1% - 

100% (konsentrasi infusa daun kunyit) dan 

dilakukan pengulangan sebanyak 4x dan 

diobservasi kematian larva pada waktu 1 

jam, 2 jam, 3 jam, 4 jam dan 24 jam setelah 

itu hitung total dan persentase serta 

membandingkan mortalitas pada uji 

larvasida infusa bunga lawang dan infusa 

daun kunyit.  

 

Hasil penelitian eksperimental dianalisis 

menggunakan uji statistik One Way Anova, 

jika data terdidtribusi tidak normal maka 

digunakan uji alternatif yaitu Kruskal Wallis 

untuk melihat signifikansi perbedaan mean 

antar variabel.  

 

III. HASIL  

 

A. PERSENTASE MORTALITAS LARVA 

AEDES AEGYPTI SETELAH PEMBERIAN 

KONSENTRASI INFUSA BUNGA LAWANG 

SEBESAR 1% DALAM WAKTU 1,2,3,4 

DAN 24 JAM 

 
TABEL 1. PERSENTASE MORTALITAS LARVA 

AEDES AEGYPTI SETELAH PEMBERIAN 

KONSENTRASI INFUSA BUNGA LAWANG SEBESAR 

1% DALAM WAKTU 1,2,3,4 DAN 24 JAM 
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Tabel 1 Menunjukkan belum ada kematian 

larva pada konsentrasi 1% infusa bunga 

lawang. 

 

B. PERSENTASE PERSENTASE MORTALITAS 

LARVA AEDES AEGYPTI SETELAH 

PEMBERIAN KONSENTRASI INFUSA 

BUNGA LAWANG SEBESAR 2% DALAM 

WAKTU 1,2,3,4 DAN 24 JAM 
 

TABEL 2. PERSENTASE MORTALITAS LARVA 

AEDES AEGYPTI SETELAH PEMBERIAN 

KONSENTRASI INFUSA BUNGA LAWANG SEBESAR 

2% DALAM WAKTU 1,2,3,4 DAN 24 JAM 

 
Tabel 2 Menunjukkan kematian larva 

sebanyak 8,75% pada konsentrasi 2% infusa 

bunga lawang. 

 

C. PERSENTASE MORTALITAS LARVA 

AEDES AEGYPTI SETELAH PEMBERIAN 

KONSENTRASI INFUSA BUNGA LAWANG 

SEBESAR 4% DALAM WAKTU 1,2,3,4 

DAN 24 JAM 

 
TABEL 3. PERSENTASE MORTALITAS LARVA 

AEDES AEGYPTI SETELAH PEMBERIAN 

KONSENTRASI INFUSA BUNGA LAWANG SEBESAR 

4% DALAM WAKTU 1,2,3,4 DAN 24 JAM 

 
 

Tabel 3 Menunjukkan kematian larva 

sebanyak 25% pada konsentrasi 4% infusa 

bunga lawang. 

 

D. PERSENTASE MORTALITAS LARVA 

AEDES AEGYPTI SETELAH PEMBERIAN 

KONSENTRASI INFUSA BUNGA LAWANG 

SEBESAR 8% DALAM WAKTU 1,2,3,4 

DAN 24 JAM 

 
TABEL 4. PERSENTASE MORTALITAS LARVA 

AEDES AEGYPTI SETELAH PEMBERIAN 

KONSENTRASI INFUSA BUNGA LAWANG SEBESAR 

8% DALAM WAKTU 1,2,3,4 DAN 24 JAM 

 
Tabel 4 Menunjukkan kematian larva 

sebanyak 63,75% pada konsentrasi 8% 

infusa bunga lawang. 
 

E. PERSENTASE MORTALITAS LARVA 

AEDES AEGYPTI SETELAH PEMBERIAN 

KONSENTRASI INFUSA BUNGA LAWANG 

SEBESAR 16% DALAM WAKTU 1,2,3,4 

DAN 24 JAM 
 

TABEL 5. PERSENTASE MORTALITAS LARVA 

AEDES AEGYPTI SETELAH PEMBERIAN 

KONSENTRASI INFUSA BUNGA LAWANG SEBESAR 

16% DALAM WAKTU 1,2,3,4 DAN 24 JAM 

 
 

Tabel 5 Menunjukkan kematian larva 

sebanyak 5% dalam waktu 4 jam serta 

sebanyak 96,25% dalam waktu 24 jam pada 

konsentrasi 16% infusa bunga lawang. 
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F. PERSENTASE MORTALITAS LARVA 

AEDES AEGYPTI SETELAH PEMBERIAN 

KONSENTRASI INFUSA BUNGA LAWANG 

SEBESAR 32% DALAM WAKTU 1,2,3,4 

DAN 24 JAM 
 

TABEL 6. PERSENTASE MORTALITAS LARVA 

AEDES AEGYPTI SETELAH PEMBERIAN 

KONSENTRASI INFUSA BUNGA LAWANG SEBESAR 

32% DALAM WAKTU 1,2,3,4 DAN 24 JAM 

 
 

Tabel 6 Menunjukkan telah terjadi kematian 

larva pada 1 jam pertama sebanyak 36,25% 

hingga 24 jam berikutnya kematian larva 

100% pada konsentrasi 32% infusa bunga 

lawang. 

 

G. PERSENTASE MORTALITAS LARVA 

AEDES AEGYPTI SETELAH PEMBERIAN 

KONSENTRASI INFUSA DAUN KUNYIT 

SEBESAR 1%, 2%, 4%, 8%, 16% 

DALAM WAKTU 1,2,3,4 DAN 24 JAM 

 
TABEL 7. PERSENTASE MORTALITAS LARVA 

AEDES AEGYPTI SETELAH PEMBERIAN 

KONSENTRASI INFUSA DAUN KUNYIT  SEBESAR 

1%, 2%, 4%, 8%, 16% DALAM WAKTU 1,2,3,4 

DAN 24 JAM  

 
 

Tabel 7 Menunjukkan tidak ada kematian 

larva pada konsentrasi 1, 2%, 4%, 8%, 16% 

infusa daun kunyit. 

 

H. PERSENTASE MORTALITAS LARVA 

AEDES AEGYPTI SETELAH PEMBERIAN 

KONSENTRASI INFUSA DAUN KUNYIT 

SEBESAR 30% DALAM WAKTU 1,2,3,4 

DAN 24 JAM 

 
TABEL 8. PERSENTASE MORTALITAS LARVA 

AEDES AEGYPTI SETELAH PEMBERIAN 

KONSENTRASI INFUSA DAUN KUNYIT  SEBESAR 

30% DALAM WAKTU 1,2,3,4 DAN 24 JAM 

 
 

Tabel 8 Menunjukkan kematian larva 

sebanyak 2,5% pada konsentrasi 30% infusa 

daun kunyit 

 

I. PERSENTASE MORTALITAS LARVA 

AEDES AEGYPTI SETELAH PEMBERIAN 

KONSENTRASI INFUSA DAUN KUNYIT 

SEBESAR 50% DALAM WAKTU 1,2,3,4 

DAN 24 JAM 

 
TABEL 9. PERSENTASE MORTALITAS LARVA 

AEDES AEGYPTI SETELAH PEMBERIAN 

KONSENTRASI INFUSA DAUN KUNYIT  SEBESAR 

50% DALAM WAKTU 1,2,3,4 DAN 24 JAM 
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Tabel 9 Menunjukkan kematian larva 

sebanyak 1,25% pada konsentrasi 50% 

infusa daun kunyit 

 

J. PERSENTASE MORTALITAS LARVA 

AEDES AEGYPTI SETELAH PEMBERIAN 

KONSENTRASI INFUSA DAUN KUNYIT 

SEBESAR 60% DALAM WAKTU 1,2,3,4 

DAN 24 JAM 
 

TABEL 10. PERSENTASE MORTALITAS LARVA 

AEDES AEGYPTI SETELAH PEMBERIAN 

KONSENTRASI INFUSA DAUN KUNYIT  SEBESAR 

60% DALAM WAKTU 1,2,3,4 DAN 24 JAM 

 
 

Tabel 10 Menunjukkan kematian larva 

sebanyak 6,25% pada konsentrasi 60% 

infusa daun kunyit 

 

K. PERSENTASE MORTALITAS LARVA 

AEDES AEGYPTI SETELAH PEMBERIAN 

KONSENTRASI INFUSA DAUN KUNYIT 

SEBESAR 80% DALAM WAKTU 1,2,3,4 

DAN 24 JAM 
 

TABEL 11. PERSENTASE MORTALITAS LARVA 

AEDES AEGYPTI SETELAH PEMBERIAN 

KONSENTRASI INFUSA DAUN KUNYIT  SEBESAR 

80% DALAM WAKTU 1,2,3,4 DAN 24 JAM 

 

 

Tabel 11 Menunjukkan kematian larva 

sebanyak 8,5% pada konsentrasi 80% infusa 

daun kunyit 

 

L. PERSENTASE MORTALITAS LARVA 

AEDES AEGYPTI SETELAH PEMBERIAN 

KONSENTRASI INFUSA DAUN KUNYIT 

SEBESAR 100% DALAM WAKTU 1,2,3,4 

DAN 24 JAM 
 

TABEL 12. PERSENTASE MORTALITAS LARVA 

AEDES AEGYPTI SETELAH PEMBERIAN 

KONSENTRASI INFUSA DAUN KUNYIT  SEBESAR 

100% DALAM WAKTU 1,2,3,4 DAN 24 JAM 

 
 

Tabel 12 Menunjukkan kematian larva 

sebanyak 17,5% pada konsentrasi 100% 

infusa daun kunyit 
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IV. PEMBAHASAN   
 

A. PERSENTASE MORTALIATAS LARVA 

AEDES AEGYPTI SETELAH PEMBERIAN 

KONSENTRASI INFUSA BUNGA LAWANG 

SEBESAR 1%, 2%, 4%, 8%, 16%, 32% 

DALAM WAKTU 1,2,3,4 DAN 24 JAM 

 

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil 

setelah pemberian konsentrasi infusa bunga 

lawang sebesar 32% dalam waktu 24 jam 

diperoleh mortalitas larva Aedes aegypti 

sebanyak 100%. Kematian terbanyak terjadi 

dalam waktu 24 jam, yaitu sebanyak 80 ekor 

larva. Konsentrasi 32% mulai berefek pada 

satu jam pertama sedangkan abate mulai 

berefek pada dua jam pertama. 

 

Penggunaan larvasida dikatakan efektif 

apabila dapat mematikan 90-100% larva 

uji.
14,15,16

 Sehingga pada penelitian ini, 

konsentrasi optimum  yang efektif untuk 

membunuh larva nyamuk Aedes aegypti 

berada pada kisaran konsentrasi 32% 

sebanyak 100%. Larvasida alami ini sama 

efektif dengan abate namun larvasida 

alternatif ini memiliki beberapa keunggulan, 

diantaranya tidak menimbulkan resistensi 

(bahkan membantu pemecahan masalah 

resistensi), mempunyai tingkat keamanan 

yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan 

racun-racun senyawa anorganik karena 

susunan molekul-molekulnya sebagian besar 

terdiri dari karbon, nitrogen, oksigen, dan 

hidrogen yang mudah terurai menjadi 

senyawa yang tidak menimbulkan bahaya 

bagi lingkungan, memiliki selektivitas yang 

tinggi serta relatif tidak beracun bagi 

organisme bukan sasaran.
16,17

 

 

B. PERSENTASE MORTALITAS LARVA 

AEDES AEGYPTI SETELAH PEMBERIAN 

KONSENTRASI INFUSA DAUN KUNYIT 

SEBESAR 1%, 2%, 4%, 8%, 16 % 

DALAM WAKTU 1,2,3,4 DAN 24 JAM 

 

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil 

setelah pemberian konsentrasi infusa daun 

kunyit sebesar 1%, 2%, 4%, 8% dan 16% 

dalam waktu 1, 2, 3, 4 dan 24 jam tidak ada 

mortalitas larva Aedes Aegypti atau 0%. 

 

Larvasida infusa daun kunyit bersama 

konsentrasi 1%, 2%, 4%, 8% serta 16% 

tidak efektif sebagai larvasida nyamuk 

Aedes karena memberikan hasil kematian 

0% setelah 24 jam pengamatan. Racun 

kontak dalam larvasida alami dapat 

menghambat pada system respirasi larva 

sehingga menyebabkan gangguan pada 

pembentukan energi yang menyebabkan 

terbatasnya gerakan serta menghambat pola 

makan nyamuk yang dapat menyebabkan 

nyamuk mati. 

 

C. PERSENTASE MORTALITAS LARVA 

AEDES AEGYPTI SETELAH PEMBERIAN 

KONSENTRASI INFUSA DAUN KUNYIT 

SEBESAR 30%, 50%, 60%, 80%, 100 

% DALAM WAKTU 1,2,3,4 DAN 24 JAM 

 

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil 

setelah pemberian konsentrasi infusa daun 

kunyit sebesar 30%, 50%, 60%, 80% dan 

100% dalam waktu 24  jam  mortalitas  larva  

Aedes Aegypti dengan adalah 2, 1, 5, 7 dan 

14 ekor. 

 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

(Yuliana, 2016) tentang pengaruh biji buah 

papaya terhadap mortalitas larva Aedes 

aegypti diperoleh hasil setelah pemberian 

konsentrasi infusa biji buah papaya 

sebesar1,5%, 1,17%, 2% dan 2,5% dalam 

waktu 24 jam diperoleh mortalitas sebesar 

16, 27, 65 dan 88 ekor.
15 

 

Ini membuktikan bahwa untuk mendapatkan 

mortalitas yang lebih besar, maka di 

butuhkan tingkat konsentrasi yang lebih 

tinggi. Flavonoid bekerja dalam menghambat 

system pernapasan nyamuk melalui siphon 

yang menyebabkan kerusakan saraf dan 

mengganggu pernapasan. 
16

 
 

  



105 HEME, Vol VI No 2 

May 2024 

 

Email : heme@unbrah.ac.id 

D. PERBANDINGAN EFEKTIVITAS 

LARVASIDA ANTARA INFUSA BUNGA 

LAWANG DENGAN INFUSA DAUN 

KUNYIT  

 

Perbandingan dari hasil penelitian efektivitas 

larvasida infusa bunga lawang dan infusa 

daun kunyit dapat disimpulkan bahwa infusa 

bunga lawang lebih efektif sebagai larvasida 

alami dibandingkan dengan larvasida infusa 

daun kunyit. Kandungan dari infusa bunga 

lawang  terdiri dari minyak atsiri, flavonoid 

dan alkaloid yang berpotensi sebagai 

larvasida sedangkan pada infusa daun kunyit 

kemungkinan kandungan flavonoid itu lebih 

sedikit dibandingkan infusa bunga lawang. 

Hal ini berdasarkan penelitian Ikpeama dkk 

tahun 2014 menyatakan bahwa dengan hasil 

uji fitokimia ekstrak rimpang kunyit terdapat 

40% flavonoid dalam 1 ml. ekstrak rimpang 

kunyit disertai uji fitokimia terbukti efektif 

membunuh larva sedangkan infusa daun 

kunyit belum efektif membunuh larva 

walaupun mengggunakan konsentrasi 100%.  

 

Flavonoid berperan sebagai inhibitor kuat 

pernafasan atau sebagai racun pernafasan. 

Mekanisme kerja senyawa ini yaitu dengan 

masuk ke dalam tubuh larva melalui sistem 

pernafasan yang kemudian akan 

menimbulkan kelayuan pada saraf serta 

kerusakan pada sistem pernafasan dan 

mengakibatkan larva tidak bisa bernafas dan 

akhirnya mati.
17

 Posisi tubuh larva yang  

berubah dari normal bisa juga disebabkan 

oleh senyawa flavonoid yang masuk melalui 

siphon dan mengakibatkan kerusakan 

sehingga larva harus mensejajarkan 

posisinya dengan permukaan air dengan 

tujuan mempermudah larva mengambil 

oksigen.
16

 

 

Cara kerja flavonoid dalam menyebabkan 

kelayuan saraf adalah menghambat kerja 

enzim asetilkolinesterase. Asetilkolin yang 

dibentuk oleh sistem saraf pusat berfungsi 

menghantarkan impuls dari sel saraf ke sel 

otot. Setelah penghantaran impuls, proses 

dihentikan oleh enzim asetilkolinesterase 

yang memecah asetilkolin menjadi asetil ko-

A dan kolin. Adanya flavonoid akan 

menyebabkan penumpukan  asetilkolin 

sehingga terjadi gangguan penghantaran 

impuls ke otot yang berakibat pada 

kekejangan otot, terjadi paralisis, dan 

berakhir pada kematian.
16

 

 

Selain itu terdapat senyawa alkaloid yang 

berperan sebagai racun perut. Alkaloid 

berupa garam sehingga dapat mendegradasi 

membran sel untuk masuk ke dalam sel dan 

merusaknya serta mengganggu sistem kerja 

saraf larva dengan menghambat kerja enzim 

kolinesterase. Terjadinya perubahan warna 

pada tubuh larva menjadi lebih transparan 

dan gerakan tubuh larva yang melambat bila 

dirangsang sentuhan serta selalu 

membengkokkan badan disebabkan oleh 

senyawa alkaloid.
17

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian perbandingan 

efektivitas larvasida infusa bunga lawang 

dan infusa daun kunyit dapat disimpulkan  

bahwa infusa bunga lawang lebih efektif 

sebagai larvasida alami dibandingkan dengan 

larvasida infusa daun kunyit. Hal ini 

didapatkan dari hasil penelitian infusa bunga 

lawang pada konsentrasi 2% sudah 

menghasilkan mortalitas larva nyamuk Aedes 

aegypti sebanyak 8,75% dan pada 

konsentrasi 32% dapat mematikan larva 

sebanyak 100%. Pada infusa daun kunyit, 

mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti 

sebanyak 2,5% didapatkan pada konsentrasi 

30% dan pada konsentrasi 100% mortalitas 

larva nyamuk hanya mencapai 17,5% dalam 

waktu 24 jam. Dengan adanya keterbatasan 

penelitian ini, disarankan untuk membuat 

simplisia daun kunyit yang kering agar dapat 

lebih efektif sebagai larvasida alami yang 

diikuti dengan uji fitokimia. 
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